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ABSTRAK. Adaptasi merupakan permasalahan serius yang dihadapi terutama pada
minggu-minggu awal masuk sekolah. Siswa yang mengalami kesulitan beradaptasi
cenderung menghadapi masalah dalam hubungan akademik dan sosial di tahap pendidikan
selanjutnya. Keberhasilan adaptasi siswa di sekolah dipengaruhi oleh peran pendidikan
keluarga dan pengalaman pendidikan anak usia dini sebelum masuk SD dan juga
karakteristik siswa salah satunya gender. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi
pengaruh latar belakang PAUD dan gender terhadap kemampuan adaptasi siswa kelas satu
SD. Metode Penelitian yang digunakan adalah kuantitatif ex-post facto. Sampel penelitian
116 siswa dari 40 sekolah dasar di Kabupaten Klaten. Pengambilan data menggunakan
instrumen kuesioner yang diisi oleh guru kelas satu sekolah dasar. Data kemudian
dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan analisis ANOVA 2-Jalan. Hasil dari
penelitian ini diperoleh nilai signifikansi gender 0,010, latar belakang PAUD <0,001 dan
interaksi gender*latar belakang PAUD 0,027, seluruh hasil tersebut menunjukkan < 0,05
sehingga menyatakan terdapat perbedaan antara latar belakang PAUD dan gender
terhadap kemampuan adaptasi sekolah siswa kelas satu sekolah dasar. Implikasi penelitian
diharapkan guru dapat lebih mengenal adaptasi sekolah siswa, menerapkan pendekatan
pembelajaran sesuai kebutuhan siswa, serta dapat mengikuti pelatihan tentang strategi
adaptasi siswa dalam masa transisi ke sekolah dasar, sehingga dapat lebih efektif dalam
membantu siswa beradaptasi dengan lingkungan baru.

Kata Kunci : Adaptasi Sekolah; Latar Belakang PAUD; Anak Usia Dini

ABSTRACT. Adaptation is a serious problem faced especially in the first few weeks of
entering school. Students who have difficulty adapting tend to face problems in academic
and social relationships in the next stage of education. The success of student adaptation in
school is influenced by the role of family education and early childhood education
experiences before entering elementary school and also student characteristics, one of
which is gender. The purpose of this study was to identify the influence of PAUD background
and gender on the adaptability of first grade elementary school students. The research
method used was quantitative ex-post facto. The research sample was 116 students from 40
elementary schools in Klaten Regency. Data collection used a questionnaire instrument filled
out by first grade elementary school teachers. The data were then analyzed using
descriptive analysis and 2-Way ANOVA analysis. The results of this study obtained a gender
significance value of 0.010, PAUD background <0.001 and gender*PAUD background
interaction 0.027, all of these results showed <0.05 so that it stated that there was a
difference between PAUD background and gender on the adaptability of first grade
elementary school students. The implications of this research are that teachers are expected
to be more familiar with students' school adaptation, apply learning approaches according
to students' needs, and be able to participate in training on student adaptation strategies
during the transition to elementary school, so that they can be more effective in helping
students adapt to the new environment.
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PENDAHULUAN
Adaptasi adalah masalah serius yang terutama dihadapi pada minggu-minggu

awal masuk sekolah. Cara siswa menyesuaikan diri di kelas 1 sekolah dasar menjadi
faktor kunci dalam perkembangan sosial, emosional, dan akademik siswa [1].
Beradaptasi dengan kehidupan dan lingkungan sekolah adalah proses kompleks yang
membantu siswa menyesuaikan diri dengan kondisi baru dan status yang berbeda.
Adaptasi sekolah juga merupakan konsep luas yang mencakup adaptasi akademik,
sosial, dan psikologis siswa [2]. Siswa beradaptasi dengan banyak hal seperti guru,
hubungan teman sebaya, pengaturan ruang kelas, serta aturan sekolah dan kelas [3], [4].
Teori Bronfenbrenner juga menekankan pentingnya memeriksa pengaruh lingkungan
yang lebih luas pada pembelajaran siswa, dengan melihat berbagai lapisan sistem yang
berdampak langsung dan tidak langsung pada pematangan biologi setiap siswa [5]. Oleh
karena itu, adaptasi terhadap lingkungan sekolah merupakan tugas perkembangan
utama bagi siswa yang memiliki dampak yang signifikan terhadap keberhasilan sekolah
siswa dimasa depan [6].

Siswa yang memiliki kemampuan adaptasi sekolah yang baik lebih mungkin
berhasil di masa depan dan lebih kecil kemungkinan putus sekolah. Sebaliknya, siswa
yang mengalami kesulitan beradaptasi cenderung menghadapi masalah dalam
hubungan akademik dan sosial di tahap pendidikan selanjutnya [7]. Siswa yang
beradaptasi dengan baik terlihat mampu berpartisipasi aktif dalam kegiatan
pembelajaran, bekerja secara mandiri, dan memberikan perhatian penuh di kelas [3].
Sementara itu, siswa yang tidak mampu beradaptasi atau mengalami adaptasi negatif
mungkin menghadapi masalah psikologis internal /eksternal, pencapaian akademis yang
rendah [8], [9], kecemasan, penghindaran, dan sikap negatif terhadap sekolah [10].
Menurut banyak Psikolog menyebutkan bahwa masa adaptasi sekolah dapat
berlangsung antara 6-8 minggu hingga enam bulan, dan terkadang lebih lama. Durasi
proses ini bervariasi tergantung pada faktor-faktor seperti lingkungan keluarga,
kepribadian anak, tingkat pengetahuan dan keterampilannya, jenis lembaga pendidikan,
serta kompleksitas kurikulum. Oleh karena itu, penting bagi siswa untuk mengalami
adaptasi yang lancar saat pertama kali memulai sekolah agar dapat memiliki adaptasi
positif di masa depan [2].

Fakta di lapangan berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan empat
guru kelas satu SD pada September 2023 di Kabupaten Klaten mengungkapkan bahwa
setelah 8 minggu bersekolah. Dalam aspek adaptasi akademik, sekitar 60% siswa,
mayoritas laki-laki, mengalami kesulitan. Kesulitan tersebut meliputi kurangnya minat
atau keterlibatan dalam pembelajaran, ketidakaktifan dalam mengungkapkan pendapat,
serta kecenderungan melamun di kelas. Selain itu, 10% siswa sering menyatakan
ketidakmampuan mengerjakan tugas dengan berkata "gak bisa", mengalami kesulitan
memahami instruksi, sering lupa membawa buku pelajaran, atau tidak menyelesaikan
pekerjaan rumah. Keluhan seperti kelelahan menulis dan kesulitan untuk duduk diam
dalam waktu lama juga sering ditemukan. Dalam aspek adaptasi sosial, sekitar 80%
siswa menunjukkan kemampuan adaptasi sosial yang positif. Namun, siswa perempuan
cenderung selektif dalam pergaulan, hanya bermain dengan teman tertentu. Sementara
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itu, siswa tanpa pengalaman PAUD cenderung pendiam, kurang mampu
mengungkapkan keinginan, dan hanya bermain dengan teman sebangku. Sebanyak 5%
siswa bahkan menolak bersekolah jika teman sebangkunya tidak hadir. Beberapa siswa
masih ditemani orang tua selama di sekolah, menunjukkan bahwa adaptasi siswa belum
optimal. Dalam aspek adaptasi perilaku, 10% siswa belum mampu mengatur emosi,
terutama siswa laki-laki yang mudah marah. Siswa tanpa pengalaman PAUD juga
cenderung mudah menangis jika harapan siswa tidak terpenuhi. Selain itu, 10% siswa
kesulitan mengikuti aturan sekolah, seperti sering tidak hadir tanpa alasan yang jelas
atau menghindari aturan yang telah ditetapkan.

Berdasarkan data tersebut, maka perlu untuk mempelajari dan mengidentifikasi
latar belakang PAUD sebagai faktor penting dalam adaptasi sekolah. Berdasarkan Profil
Pendidikan Kabupaten Klaten tahun 2022 dari Survey Sosial Ekonomi Nasional Maret
2019-2023 (SUSENAS) Angka Partisipasi Kasar pendidikan anak usia dini dari hasil
SUSENAS 2022 di Kabupaten Klaten, menunjukkan angka partisipasi kasar kelompok
siswa usia 3-6 mencapai 50,57 persen, yang artinya bahwa sebanyak 100 anak usia 3-6
tahun, dijumpai sekitar 50 hingga 51 orang yang ikut serta dalam pendidikan anak usia
dini [11]. Temuan ini menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang belum mengikuti
pendidikan anak usia dini di usia 3-6 tahun sebelum memasuki sekolah dasar

Keberhasilan adaptasi siswa di sekolah dipengaruhi oleh peran pendidikan
keluarga dan pengalaman pendidikan anak usia dini sebelum masuk sekolah dasar [12].
Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan anak usia dini memiliki dampak positif
terhadap perkembangan anak. Latar belakang pendidikan anak usia dini mencakup
semua pengalaman belajar siswa sebelum memasuki sekolah dasar, dan pengalaman ini
sangat penting bagi perkembangan keseluruhan dan kesuksesan masa depan siswa. Di
Indonesia, pendidikan anak usia dini (PAUD) diselenggarakan sebelum jenjang
pendidikan dasar melalui tiga jalur: formal, nonformal, dan informal. PAUD formal
berbentuk Taman Kanak-kanak (TK), Raudatul Athfal (RA), atau bentuk lain yang
sederajat. PAUD nonformal mencakup kelompok bermain (KB), Taman Penitipan Anak
(TPA), Sanggar Kegiatan Belajar (SKB), atau bentuk lain yang sederajat. Sementara itu,
PAUD informal berbentuk pendidikan keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan
oleh lingkungan [13].

Penelitian di Lesotho menunjukkan bahwa sebagian besar anak di sana memulai
sekolah dasar tanpa persiapan dan tanpa dasar apa pun, sehingga latar belakang
pendidikan sebelum masuk SD sangat penting. Kurangnya kesiapan sekolah, serta
faktor-faktor seperti usia, disabilitas, jenis kelamin, dan latar belakang sosial ekonomi,
menyebabkan kesulitan dalam beradaptasi dengan lingkungan sekolah dan
mempengaruhi kecepatan adaptasi siswa terhadap kehidupan dan budaya sekolah [14].
Selain itu, adaptasi anak prasekolah juga dipengaruhi oleh faktor keluarga, sekolah,
guru, dan karakteristik pribadi siswa seperti jenis kelamin, temperamen, jumlah saudara
kandung, hubungan teman sebaya, status sosial ekonomi keluarga, status pendidikan
orang tua, serta hubungan antara orang tua, anak, guru, dan teman sebaya [2]. Penelitian
lain menunjukkan adanya korelasi kuat antara perasaan siswa berdasarkan gender
terhadap sekolah dengan kemampuan adaptasi siswa di lingkungan pendidikan [15].

1042 | Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v5i2.892



Pengaruh Latar Belakang PAUD terhadap Adaptasi Sekolah Siswa Kelas 1 Pasca COVID-19

Perbedaan gender menjadi salah satu faktor penting yang berkontribusi signifikan
terhadap keberhasilan sekolah.

Hubungan antara siswa dan guru memiliki pengaruh yang besar dalam proses
adaptasi siswa di sekolah. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, guru kelas 1 SD dipilih
sebagai subyek penelitian utama. Guru dianggap sebagai informan kunci yang dapat
berbagi pengalaman dan wawasan yang diperoleh selama proses belajar mengajar
secara tatap muka, terutama dalam konteks normalisasi pasca pandemi COVID-19. Guru
juga merupakan saksi langsung terhadap tantangan yang dihadapi oleh siswa, diri siswa
sendiri, dan pekerjaan siswa akibat pandemi COVID-19. Keahlian dan penilaian guru
dianggap sangat penting untuk mengatasi tantangan ini [11].

Meskipun banyak studi internasional, literatur mengenai adaptasi siswa kelas 1
SD di Indonesia masih jarang, dan artikel ilmiah yang diterbitkan tentang tema ini masih
sedikit. Selain itu, jika tanda-tanda atau masalah perilaku maladaptif tidak didiagnosis di
tingkat dasar, dapat berlanjut dan meningkat menjadi gangguan adaptif yang serius [16].
Oleh karena itu, penting untuk mendeteksi sejak dini kesulitan adaptif yang dialami
siswa saat berada di sekolah dasar dan memberikan intervensi yang sesuai [17]. Selain
itu, pengetahuan tentang kemampuan adaptasi siswa yang baru masuk kelas satu SD
dalam situasi normalisasi pasca pandemi COVID-19 juga penting. Hal ini karena situasi
pasca pandemi dapat memiliki dampak signifikan terhadap pengalaman pendidikan dan
perkembangan siswa, serta kemampuan siswa untuk beradaptasi. Dengan demikian,
adaptasi sekolah pada siswa kelas 1 SD menjadi topik penelitian yang penting karena
keterkaitannya yang erat dengan keberhasilan perkembangan akademik, sosial, dan
perilaku siswa di masa depan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh gender dan latar
belakang pendidikan anak usia dini terhadap kemampuan adaptasi siswa kelas satu SD
yang sebelumnya mengalami pengalaman belajar yang berbeda selama pandemi COVID-
19. Hal ini bertujuan agar pendidik dan orang tua dapat bekerja sama dalam menciptakan
lingkungan pembelajaran yang mendukung perkembangan siswa dengan lebih baik.
Dukungan ini sangat penting untuk membantu siswa dalam menyesuaikan diri dengan
lingkungan pembelajaran baru di masa normalisasi pasca pandemi covid-19.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian
komparatif jenis ex-post facto. Desain penelitian ex-post facto dipilih Seperti bagan
berikut:

Tabel 1. konstelasi desain by level 2 x 3

Latar belakang
PAUD (B) Formal (E,) Non-Formal (E) Informal (B3)
Gender
Perempuan () A8y A58, A, B3
I Adaptasi Sekolah Siswa l
Laki-Lali (45) A,B4 4358, A, B3
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Populasi yang menjadi fokus penelitian ini adalah seluruh siswa kelas satu
sekolah dasar di Kabupaten Klaten, sebanyak 13.590 siswa. Jumlah sampel yang diambil
untuk penelitian ini adalah 116 siswa dari 40 sekolah dasar yang tersebar di 12
kecamatan, menggunakan teknik purposive sampling untuk memilih sampel berdasarkan
pertimbangan atau kriteria tertentu yang ditetapkan oleh peneliti. Data dikumpulkan
melalui pengisian kuesioner oleh guru wali kelas satu untuk menilai kemampuan
adaptasi siswa setelah satu semester bersekolah dengan menggunakan skala likert.
Kuesioner terdiri dari 32 butir pernyataan yang disusun berdasarkan kisi-kisi instrumen
yang sudah dikembangkan penelitian sebelumnya Child’s School Adjustemnt [18] sebagai
berikut:

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

No Domain Indikator
Metak itif

1 Akademik et:.i ogmtl
Motivasi
Rasa Memliki

Penerimaan teman sebaya

2 Sosial (hubungan teman sebaya&guru) Kualitas persahabatan

Tujuan Sosial

Perilak
3 Perilaku eriiaxu

Pengaturan diri, perhatian dan emosi
Analisis data dilakukan menggunakan Analisis 2 Jalan (Two Way Anova) untuk
mengidentifikasi pengaruh dari interaksi antara gender dan latar belakang pendidikan
PAUD terhadap kemampuan adaptasi siswa di masa normalisasi pasca pandemi covid-19.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi data penelitian terdiri skor kemampuan adaptasi siswa perempuan,
siswa laki-laki, serta siswa dengan latar belakang PAUD formal, non-formal, dan
informal. Hasil perhitungan statistik deskriptif data skor kemampuan adaptasi siswa
sebagai berikut:

Tabel 3. Rekapitulasi Data Skor Kemampuan Adaptasi

Data N  Skor Skor R My Median Mode 52 SD/S
Kelompok Max Min
Perempuan 56 128 63 65 101,32 105 128 388,768 19,717
Laki-Laki 60 128 59 69 87,73 85 78 251,012 15,843
Formal 40 128 77 51 104,58 107 128 256,456 16,014
Non-Formal 40 128 64 64 95,18 95,5 87 379,225 19,474
Informal 36 115 59 56 81,89 78,50 78 198,559 14,091

Berdasarkan rekapitulasi data hasil penelitian di kelompok siswa perempuan
dengan n = 56 siswa memiliki rentang skor 65 yang merupakan selisih antara skor
maksimum yaitu 128 dan skor minimum yaitu 63. Sementara nilai mean atau rerata
adalah 101,32 dengan nilai median 105, modus 128 dan simpangan baku atau standar
deviasi 19,717. Data skor kemampuan adaptasi sekolah pada kelompok siswa laki-laki
dengan n = 60 secara keseluruhan memiliki rentang skor 69 yang merupakan selisih
antara skor maksimum 128 dan skor minimum 59. Nilai rerata (mean) adalah 87,73
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dengan nilai simpangan baku atau standar deviasi (S) sebesar 15,843 lalu median 85
dan modus 78.

Data skor kemampuan adaptasi sekolah pada kelompok siswa latar belakang
PAUD formal dengan n = 40 secara keseluruhan memiliki rentang skor 51 yang
merupakan selisih antara skor maksimum 128 dan skor minimum 77. Nilai rerata
(mean) adalah 104,58 dengan nilai simpangan baku atau standar deviasi (S) sebesar
16,014 lalu median 107 dan modus 128. Data skor kemampuan adaptasi sekolah pada
kelompok siswa latar belakang PAUD non-formal dengan n = 40 secara keseluruhan
memiliki rentang skor 64 yang merupakan selisih antara skor maksimum 128 dan skor
minimum 64. Nilai rerata (mean) adalah 95,18 dengan nilai simpangan baku atau
standar deviasi (S) sebesar 19,474 lalu median 95,5 dan modus 87. Data skor
kemampuan adaptasi sekolah pada kelompok siswa latar belakang PAUD informal
dengan n = 36 secara keseluruhan memiliki rentang skor 56 yang merupakan selisih
antara skor maksimum 115 dan skor minimum 59. Nilai rerata (mean) adalah 81,89
dengan nilai simpangan baku atau standar deviasi (S) sebesar 14,091 lalu median 78,50
dan modus 78.

Selanjutnya dilakukan Uji hipotesis dengan menggunakan ANOVA-2 Jalan dapat

dilihat pada Tabel 2 berikut:
Tabel 4. Uji ANOVA 2 Jalan

Source Type Il Sum of df Mean Square F Sig.
Aquares

Corrected Model 141120,628 5 2824,126 12,809 < 0,001
Intercept 1073883,168 1 1073883,168 48870,831 < 0,001
Gender 1520,768 1 1520,768 6,898 0,010
Latar Belakang PAUD 10864,916 2 5432,258 24,640 <0,001
Gender*Latar Belakang 1645,516 2 822,758 3,732 0,027
PAUD
Error 24252,950 110 220,472
Total 1131175,000 116
Corrected Total 38372,578 115

Setelah dilakukan deskripsi data dan uji hipotesis dengan ANOVA 2 Jalan. Berikut
ini penjelasan terkait jawaban dari pertanyaan penelitian yang sebelumnya sudah
dituliskan di atas yaitu: Pertama, Terdapat perbedaan kemampuan adaptasi sekolah
siswa di masa normalisasi pasca pandemi COVID-19 antara siswa perempuan dan laki-
laki terhadap kemampuan adaptasi sekolah siswa. Berdasarkan Analisis Varians 2-Jalan
pada Tabel 2 diperoleh nilai p-value (0,010) < 0,05, berdasarkan hasil perhitungan
diketahui bahwa nilai signifikansi pada kelompok gender yaitu 0,010 yang berarti lebih
kecil dari 0,05. Artinya, terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara gender
siswa (perempuan dan laki-laki) terhadap kemampuan adaptasi sekolah siswa. Dengan
demikian hipotesis yang menyatakan terdapat perbedaan kemampuan adaptasi sekolah
antara siswa perempuan dan laki-laki adalah terbukti.
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Berdasarkan hasil uji ANAVA dan uji perbandingan rerata skor kedua kelompok
tersebut pada Tabel 1 telah diketahui bahwa rerata skor kemampuan adaptasi sekolah
siswa perempuan (A1) sebesar 101,32 lebih tinggi daripada rerata skor kemampuan
adaptasi sekolah siswa laki-laki (A2) sebesar 87,73 Hasil pengujian hipotesis pertama
membuktikan bahwa secara keseluruhan terdapat perbedaan kemampuan adaptasi
sekolah siswa perempuan daripada kemampuan adaptasi sekolah siswa laki-laki. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa gender memiliki pengaruh signifikan terhadap
kemampuan adaptasi siswa. Dalam penelitian terbaru juga menjelaskan bahwa faktor-
faktor seperti usia, disabilitas, jenis kelamin, dan latar belakang sosial ekonomi dapat
mempengaruhi kesulitan siswa dalam beradaptasi dengan lingkungan sekolah dan
kecepatan siswa dalam menyesuaikan diri dengan budaya sekolah [13]. Penelitian lain
juga menemukan korelasi kuat antara perasaan siswa terhadap sekolah berdasarkan
gender dan kemampuan adaptasi siswa di lingkungan pendidikan [14]. Gender
memainkan peran penting dalam cara siswa beradaptasi dengan perubahan lingkungan
sekitar, tidak hanya perubahan lingkungan sekolah dari PAUD atau rumah ke sekolah
dasar tetapi juga konteks perubahan besar seperti pandemi COVID-19, karena
perbedaan psikologis dan sosial antara siswa perempuan dan laki-laki dapat
mempengaruhi cara siswa menanggapi tantangan adaptasi. Siswa mengalami tantangan
dalam beradaptasi di masa normalisasi pasca pandemi COVID-19 dengan perubahan
gaya pembelajaran, tingkat interaksi sosial, aturan sekolah dan dukungan pendidikan
dari PAUD/rumah ke sekolah dasar.

Hasil skor dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan adaptasi
sekolah siswa perempuan lebih tinggi dari pada siswa laki-laki, di mana siswa
perempuan lebih baik beradaptasi pada seluruh domain baik domain akademik, sosial
maupun perilaku. Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang mengemukakan bahwa
anak perempuan lebih mampu beradaptasi dengan lingkungan sekolah dari pada anak
laki-laki, terutama karena kecerdasan verbal siswa yang lebih baik, keramahan yang
lebih tinggi, disiplin diri yang lebih kuat, serta aspek-aspek tertentu dari motivasi siswa
[19], sedangkan siswa laki-laki memiliki kerentanan yang lebih besar terhadap
lingkungan berkualitas rendah daripada siswa perempuan [20]. Penelitian di Irlandia
menuliskan bahwa guru menilai siswa perempuan lebih siap sekolah daripada siswa
laki-laki dalam hal kesiapan emosional, kemandirian, kedewasaan, dan keterampilan
berorganisasi [21]. Dengan berbagai karakteristik tersebut, siswa perempuan lebih
matang dalam kesiapan sekolah sehingga siswa perempuan lebih cepat beradaptasi
dengan lingkungan sekolah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa laki-laki kesulitan terutama pada
domain adaptasi akademik dan perilaku. Sejalan dengan penelitian ini menunjukkan
bahwa siswa laki-laki memiliki lebih banyak kesulitan daripada siswa perempuan yang
menyesuaikan diri di kelas satu terutama faktor pengendalian diri [22]. Berbagai
kesulitan adaptasi sekolah yang dialami siswa menyebabkan tingkat pencapaian yang
lebih rendah, persepsi diri yang kurang positif dan penolakan teman sebaya. Untuk
mengatasi kesulitan yang dialami, siswa memerlukan dukungan dari guru, orang tua,
teman sebaya, dan lingkungan sekolah sangat penting untuk memudahkan siswa
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memiliki kemampuan adaptasi sekolah yang positif. Dukungan ini diharapkan dapat
membantu siswa beradaptasi dengan cepat di kelas satu sekolah dasar, yang akan
berdampak signifikan terhadap keberhasilan siswa di masa depan [6]. Maka
berdasarkan penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa perempuan lebih
unggul dalam adaptasi akademik, sosial, dan perilaku dibandingkan siswa laki-laki
karena kecerdasan verbal, disiplin diri, dan motivasi yang lebih baik. Sebaliknya, siswa
laki-laki lebih rentan terhadap lingkungan berkualitas rendah dan cenderung kesulitan
pada adaptasi akademik serta perilaku. Dukungan dari guru, orang tua, teman sebaya,
dan lingkungan sekolah sangat diperlukan untuk membantu siswa menghadapi
tantangan adaptasi, yang berdampak pada keberhasilan siswa di masa depan.

Kedua, Terdapat perbedaan kemampuan adaptasi sekolah siswa di masa
normalisasi pasca pandemi COVID-19 yang memiliki latar belakang PAUD formal, non-
formal dan informal. Berdasarkan ANOVA 2-Jalan pada Tabel 2 di atas, diperoleh nilai p-
value (<0,001) < 0,05, Artinya, terdapat perbedaan pengaruh yang signifikansi antara
latar belakang PAUD formal, non-formal dan informal terhadap kemampuan adaptasi
sekolah siswa. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan terdapat perbedaan
kemampuan adaptasi sekolah antara siswa yang memiliki latar belakang PAUD formal,
non-formal dan informal adalah terbukti. Berdasarkan hasil uji ANAVA dan uji
perbandingan rerata skor kedua kelompok tersebut pada tabel 1 telah diketahui bahwa
rerata skor kemampuan adaptasi sekolah siswa latar belakang PAUD formal (B1)
sebesar 104,58 lebih tinggi daripada rerata skor kemampuan adaptasi sekolah siswa
PAUD non-formal (B2) sebesar 95,18 dan kedua latar belakang PAUD formal, non-
formal lebih tinggi daripada rerata skor kemampuan adaptasi sekolah siswa PAUD
informal (B3) sebesar 81,89. Hasil pengujian hipotesis kedua membuktikan bahwa
secara keseluruhan terdapat perbedaan kemampuan adaptasi sekolah siswa dengan
latar belakang PAUD formal, non-formal dan informal

Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan kemampuan adaptasi sekolah
siswa dengan latar belakang PAUD formal lebih tinggi dari pada siswa dengan latar
belakang PAUD non-formal dan kemampuan adaptasi siswa dengan latar belakang
PAUD formal dan non-formal lebih tinggi daripada kemampuan adaptasi siswa dengan
latar belakang PAUD informal, hasil tersebut menunjukkan latar belakang PAUD
memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan adaptasi siswa, terutama bagi siswa
yang memiliki pengalaman belajar di lembaga sebelum memasuki sekolah dasar.
Pendidikan anak usia dini penting untuk memastikan setiap siswa mendapatkan
paparan dasar sebelum memulai sekolah formal [13]. Hal ini bertujuan agar siswa
memiliki kesiapan sekolah yang mencakup penguasaan keterampilan yang diperlukan
untuk kehidupan sekolah selanjutnya [23], [24]. Pengalaman belajar berkualitas tinggi
pada tahun-tahun awal meningkatkan berbagai keterampilan perkembangan anak.
PAUD formal biasanya memiliki kurikulum terstruktur yang mencakup keterampilan
dasar membaca, menulis, berhitung, serta kegiatan sosial dan emosional.

Keberhasilan siswa dalam beradaptasi pada tahun-tahun awal sekolah dasar
dipengaruhi oleh berbagai sistem dalam lingkungan sekitarnya. Teori ekologi Urie
Bronfenbrenner mengidentifikasi salah satu sistem, yaitu mesosistem, yang merujuk
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pada hubungan antara pengalaman di rumah dan di sekolah [25]. Sebelum memasuki
sekolah dasar, siswa berinteraksi dengan lingkungan terdekat seperti keluarga dan
teman sebaya di taman kanak-kanak maupun di rumah. Pengalaman belajar yang
diperoleh dari interaksi tersebut memengaruhi kemampuan adaptasi siswa saat
pertama kali memasuki sekolah dasar. Pendidikan anak usia dini yang ditempuh siswa,
baik secara formal, nonformal, maupun informal, menciptakan latar belakang
pendidikan yang beragam, yang pada gilirannya memengaruhi proses adaptasi mereka
di sekolah dasar.

Proses adaptasi yang harmonis sering kali membutuhkan bimbingan dari orang
dewasa yang memberikan penjelasan, dukungan, serta apresiasi yang dapat menghibur
siswa. Masa adaptasi sekolah biasanya berlangsung antara 6-8 minggu hingga enam
bulan, atau bahkan lebih lama, tergantung pada berbagai faktor seperti lingkungan
keluarga, kepribadian anak, tingkat pengetahuan dan keterampilannya, jenis lembaga
pendidikan, serta kompleksitas kurikulum [26]. Penelitian menunjukkan bahwa
kecepatan adaptasi sekolah bervariasi sesuai dengan latar belakang pendidikan anak
usia dini (PAUD). Siswa dengan latar belakang PAUD formal dan nonformal cenderung
lebih cepat beradaptasi dibandingkan siswa dengan latar belakang PAUD informal.
Siswa dengan latar belakang PAUD informal umumnya baru dapat beradaptasi,
terutama dalam domain akademik dan perilaku, setelah melewati satu semester di kelas
satu sekolah dasar.

Dengan berbagai penelitian di atas dapat dijelaskan bahwa siswa yang memiliki
latar belakang PAUD formal atau PAUD non-formal saat di kelas satu sekolah dasar
menjadi lebih cepat atau lebih mudah untuk mengalami adaptasi yang positif terhadap
akademik, sosial dan perilaku saat berada di lingkungan sekolah dasar yang baru bagi
siswa dibandingkan siswa dengan lata belakang PAUD informal atau siswa dengan
pengalaman belajar dari rumah atau lingkungan keluarga saja sebelum memasuki
sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan latar belakang PAUD
formal memiliki kemampuan adaptasi sekolah yang lebih baik dibandingkan siswa
dengan latar belakang PAUD non-formal dan informal. Temuan ini menggarisbawahi
pentingnya pendidikan anak usia dini yang terstruktur dan berkualitas dalam
mempersiapkan anak untuk transisi yang sukses ke sekolah dasar, terutama di masa
normalisasi pasca pandemi COVID-19. Program PAUD formal memberikan fondasi yang
kuat dalam keterampilan akademik, sosial, dan perilaku, yang penting untuk
keberhasilan adaptasi di sekolah dasar.

Ketiga, Terdapat pengaruh interaksi antara gender dan latar belakang pendidikan
PAUD terhadap kemampuan adaptasi sekolah siswa di masa normalisasi pasca pandemi
COVID-19. Berdasarkan uji ANOVA interaksi (Gender X Latar Belakang PAUD) diperoleh
nilai p-value (0,027) < 0,05, Artinya, terdapat interaksi pengaruh yang signifikan antara
gender dan latar belakang PAUD terhadap kemampuan adaptasi sekolah siswa. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan adaptasi sekolah siswa dipengaruhi
secara signifikan dari interaksi antara gender dan latar belakang PAUD. Siswa
perempuan dan laki-laki menunjukkan pola adaptasi yang berbeda tergantung pada
jenis PAUD yang siswa ikuti sebelum memasuki sekolah dasar. Pengalaman pendidikan
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anak usia dini (PAUD) sangat penting bagi perkembangan keseluruhan dan kesuksesan
masa depan siswa, baik di rumah maupun di luar rumah [27]. Siswa yang mengikuti
program anak usia dini cenderung memiliki prestasi yang lebih baik di sekolah [28].
Pengalaman positif di prasekolah membentuk sikap positif terhadap pendidikan dan
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja akademik siswa di kemudian hari [29].

Siswa perempuan yang mengikuti PAUD formal menunjukkan kemampuan
adaptasi tertinggi, dengan cepat menyesuaikan diri dengan tuntutan akademik, sosial,
dan perilaku di sekolah dasar. PAUD formal memberikan kurikulum terstruktur dan
interaksi sosial yang membantu siswa membangun keterampilan yang diperlukan untuk
adaptasi yang sukses. Siswa laki-laki yang mengikuti PAUD formal juga menunjukkan
kemampuan adaptasi yang baik, meskipun sedikit lebih rendah dibandingkan siswa
perempuan. PAUD formal membantu siswa laki-laki mengembangkan dasar akademik
dan sosial yang kuat, meski siswa mungkin membutuhkan waktu lebih lama untuk
menyesuaikan diri dengan aspek disiplin sekolah. Siswa perempuan yang mengikuti
PAUD non-formal menunjukkan kemampuan adaptasi yang cukup baik, meskipun lebih
rendah dibandingkan PAUD formal. Program PAUD non-formal memberikan dasar-
dasar yang penting, tetapi kurang terstruktur dibandingkan PAUD formal, yang
mempengaruhi kecepatan adaptasi siswa perempuan. Siswa laki-laki yang mengikuti
PAUD non-formal menunjukkan kemampuan adaptasi yang bervariasi; beberapa siswa
menunjukkan adaptasi yang baik, sementara yang lain menghadapi kesulitan, terutama
dalam aspek sosial dan disiplin. Namun, siswa perempuan dan laki-laki dengan latar
belakang PAUD informal menunjukkan tidak terdapat perbedaan kemampuan adaptasi
sekolah yang sama-sama rendah. PAUD informal kurang menyediakan kurikulum yang
terstruktur dan kesempatan interaksi sosial yang memadai, yang berdampak pada
kemampuan adaptasi sekolah, siswa kesulitan menyesuaikan diri dengan tuntutan
akademik, sosial, dan disiplin di sekolah dasar. Sejalan dengan penelitian Giile¢ dan
Ozdemir yang menyatakan perbedaan yang signifikan dalam pola sikap dan perilaku
antara siswa yang bersekolah dan tidak bersekolah di lembaga pendidikan anak usia
dini [30]. Pengalaman positif di PAUD dapat membentuk sikap positif terhadap
pendidikan.

Pengalaman belajar dari PAUD bertujuan memaksimalkan hasil perkembangan
sehingga siswa dapat dengan lancar beradaptasi dengan lingkungan belajar yang baru
atau tantangan belajar di tingkat berikutnya. Siswa yang memiliki kesiapan sekolah
maka akan memiliki kemampuan beradaptasi lebih baik di sekolah dasar [31]. Sejalan
dengan penelitian yang menunjukkan hubungan yang kuat dan signifikan antara
kesiapan sekolah dan masalah adaptasi siswa SD [32]. Pengalaman pendidikan anak usai
dini di tahun-tahun awal sangat penting bagi perkembangan secara keseluruhan dan
kesuksesan di masa depan siswa. Pengalaman pembelajaran berkualitas tinggi ditahun-
tahun awal kehidupan meningkatkan berbagai keterampilan perkembangan anak.
Pandemi COVID-19 memiliki dampak yang signifikan terhadap pengalaman pendidikan
dan perkembangan yang dimiliki siswa, sehingga dapat mempengaruhi kemampuan
adaptasi siswa kelas satu SD. Pengalaman pembelajaran ini dapat terjadi di rumah atau
di luar rumah [28]. Gender dan latar belakang PAUD mempengaruhi cara siswa
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menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan siswa sebelum memasuki SD sangat
penting, bersama dengan faktor-faktor seperti usia, disabilitas, jenis kelamin, dan latar
belakang sosio-ekonomi yang mempengaruhi kemampuan adaptasi siswa serta
kecepatan adaptasi dengan kehidupan dan budaya sekolah [13]. Jenis PAUD yang diikuti
siswa sebelum masuk sekolah dasar memiliki dampak signifikan terhadap kemampuan
adaptasi siswa. PAUD formal memberikan fondasi yang lebih kuat dibandingkan PAUD
non-formal dan informal, baik dalam aspek akademik, sosial, maupun perilaku.

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari interaksi antara
gender dan latar belakang pendidikan PAUD terhadap kemampuan adaptasi sekolah
siswa di masa normalisasi pasca pandemi COVID-19. Siswa perempuan dengan latar
belakang PAUD formal menunjukkan kemampuan adaptasi tertinggi, sementara siswa
laki-laki dengan latar belakang PAUD informal menunjukkan kemampuan adaptasi
terendah. Temuan ini menekankan pentingnya pendidikan anak usia dini yang
terstruktur dan berkualitas serta perlunya dukungan khusus bagi siswa dengan latar
belakang PAUD non-formal dan informal untuk meningkatkan kemampuan adaptasi
siswa di sekolah dasar.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan kemampuan adaptasi
sekolah siswa di masa normalisasi pasca pandemi COVID-19 berdasarkan gender. Siswa
perempuan memiliki kemampuan adaptasi yang lebih baik dibandingkan siswa laki-laki,
terutama dalam domain akademik, sosial, dan perilaku. Penelitian ini juga menunjukkan
adanya pengaruh signifikan dari interaksi antara gender dan latar belakang pendidikan
PAUD terhadap kemampuan adaptasi sekolah. Siswa perempuan dengan latar belakang
PAUD formal menunjukkan kemampuan adaptasi tertinggi, sementara siswa laki-laki
dengan latar belakang PAUD informal memiliki kemampuan adaptasi terendah.
Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pendidikan, antara lain perlunya
strategi khusus dari guru untuk meningkatkan kemampuan adaptasi siswa laki-laki,
pentingnya pengalaman belajar positif di PAUD untuk kesiapan sekolah dasar, serta
dukungan lingkungan sekolah dalam masa transisi siswa. Penelitian ini dilaksanakan
dengan prosedur ilmiah yang maksimal, namun memiliki beberapa keterbatasan, seperti
terbatasnya variabel yang dianalisis hanya pada gender dan latar belakang PAUD, tanpa
mengontrol faktor lain seperti status sosial ekonomi, pola asuh, dan kondisi kesehatan
mental siswa. Pengaruh lingkungan sekolah, seperti kualitas guru dan fasilitas, juga
belum sepenuhnya terisolasi.
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